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ABSTRAK 
Rinanda Dwi Frida Army. 2013. E0013345. STUDI KOMPARASI 
PERLINDUNGAN KORBAN KEKERASAN DALAM RUMAH TANGGA 
PADA UNDANG-UNDANG NOMOR 23 TAHUN 2004 TENTANG 
PENGHAPUSAN KEKERASAN DALAM RUMAH TANGGA DI 
INDONESIA DENGAN DOMESTIC VIOLENCE ACT 521 OF 1994 
MALAYSIA. Penulisan Hukum (Skripsi). Fakultas Hukum Universitas Sebelas 
Maret. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persamaan dan perbedaan serta 
kelebihan dan kelemahan dalam perlindungan korban kekerasan rumah tangga 
menurut UU No. 23 tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan dalam Rumah 
Tangga di Indonesia dengan Domestic Violence Act 521 Of 1994 Malaysia. Sehingga 
pendekatan penelitian yang digunakan ialah pendekatan undang-undang dan 
pendekatan komparasi. 
Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dengan membandingkan 
aturan terkait perlindungan korban di Indonesia dan Malaysia. Dari perbandingan 
tersebut dapat diketahui terdapat banyak persamaan karena Indonesia menjadikan 
Domestic Violence Act 521 Of 1994 Malaysia sebagai pedoman pembentukan UU 
No. 23 tahun 2004. Perbedaannya yaitu untuk sanksi pidana mengenai kekerasan 
dalam rumah tangga di Indonesia diatur secara khusus di UU No. 23 tahun 2004 
sementara di Malaysia masih mengacu pada Penal Code. 
Kelebihan pengaturan di Malaysia ialah pada ruang lingkup korban yang 
dilindungi dan penetapan perlindungan korban lebih luas dari pada Indonesia, 
sementara untuk kekurangannya ialah pekerja rumah tangga tidak dilindungi oleh 
Domestic Violence Act 521 Of 1994. Sebaliknya, di Indonesia telah mengatur 
perlindungan terhadap pekerja rumah tangga. 
 
Kata Kunci : studi komparasi, perlindungan korban, kekerasan dalam rumah tangga 
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ABSTRACT 
 
Rinanda Dwi Frida Army. 2013. E0013345. COMPARATIVE LAW ABOUT 
VICTIMS PROTECTION OF DOMESTIC VIOLENCE IN ABOLITION OF 
DOMESTIC VIOLENCE ACT 23 OF 2004 INDONESIA WITH DOMESTIC 
VIOLENCE ACT 521 OF 1994 MALAYSIA. Legal Writing (Thesis). Law Faculty 
of Sebelas Maret University Surakarta. 
This study aims to determine the similarities and differences and advantages and 
disadvantages on the protection of victims between Abolition of Domestic Violence 
Act 23 of 2004 in Indonesia with Domestic Violence Act 521 Of 1994 Malaysia. So 
the research approach used is the approach of law and comparative approach. 
This research is a normative legal research by comparing rules related to victim 
protection in Indonesia and Malaysia. From these comparisons can be seen there are 
many similarities because Indonesia use Domestic Violence Act 521 Of 1994 
Malaysia as a guideline for the establishment of Act 23 of 2004. The difference is 
that criminal sanctions on domestic violence in Indonesia are specifically regulated 
in Act 23 in 2004 while in Malaysia still refers to Penal Code.  
The advantages arrangements in Malaysia are on the scope of the protected 
victims and the protection of victims more broadly than Indonesia, while for the 
disadvantages is domestic workers are not protected by the Domestic Violence Act 
521 Of 1994. In contrast, Indonesia has regulated the protection of domestic 
workers. 
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MOTTO 
 
“Seberat apapun beban hidup yang kamu alami, tetaplah tersenyum, karena akan 
ada orang yang bahkan rela mempertaruhkan nyawanya demi melihat senyummu”  
 
“Alam semesta ini penuh kejutan. Coba kau amati dan renungkan. Ambil pelajaran 
dari semuanya”  
 
“Kita tidak bertumbuh ketika keadaan mudah, kita akan bertumbuh ketika kita 
menghadapi kesulitan” 
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